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Abstrak  

Penyakit kulit akibat kerja merupakan masalah kesehatan yang kerap ditemukan pada pekerja sektor 

pertanian dan perkebunan, khususnya infeksi fungal seperti tinea pedis. Buruh tani karet memiliki risiko tinggi 

mengalami kondisi ini akibat paparan kondisi kerja yang basah, lembap serta perilaku kebersihan kaki yang 

belum optimal. Penelitian ini bertujuan menyajikan gambaran kejadian tinea pedis, karakteristik responden, 

perilaku higiene kerja, dan faktor komorbid pada buruh tani karet di Desa Sibulele, Kecamatan Batang 

Angkola. Penelitian dengan desain deskriptif potong lintang ini melibatkan 66 buruh tani karet sebagai 

responden. Kejadian tinea pedis ditetapkan berdasarkan anamnesis, pemeriksaan fisik, dan pemeriksaan 

kerokan kulit menggunakan larutan KOH. Data karakteristik, perilaku higiene kerja, dan komorbid 

dikumpulkan melalui wawancara langsung kemudian dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa prevalensi tinea pedis tergolong tinggi (77,3%). Mayoritas responden memiliki masa 

kerja ≥10 tahun dan terpapar kondisi kerja yang basah serta lembap. Perilaku higiene kaki masih belum 

optimal, terutama pada aspek pengeringan kaki dan pengelolaan kelembapan saat bekerja. Meskipun 

sebagian responden memiliki komorbid diabetes mellitus, tingginya kejadian tinea pedis juga ditemukan 

pada buruh tani tanpa komorbid. Temuan ini menegaskan pentingnya upaya promotif dan preventif 

kesehatan kerja yang berfokus pada perbaikan perilaku higiene kaki dan kondisi kerja di lingkungan 

perkebunan. 

Kata Kunci: Tinea Pedis, Buruh Tani, Perkebunan Karet, Higiene Kaki, Kesehatan Kerja. 

 

Abstract 

Occupational skin diseases remain a common health problem among workers in the agricultural and 

plantation sectors, particularly fungal infections such as tinea pedis. Rubber farm workers are at high risk due 

to exposure to wet and humid working conditions and suboptimal foot hygiene practices. This study aimed to 

describe the occurrence of tinea pedis, respondent characteristics, work-related hygiene behaviors, and 

comorbid conditions among rubber farm workers in Sibulele Village, Batang Angkola District. A descriptive 

cross-sectional study was conducted involving 66 rubber farm workers. Tinea pedis was diagnosed based on 

medical history, physical examination, and potassium hydroxide (KOH) skin scraping. Data on respondent 

characteristics, hygiene behaviors, and comorbidities were collected through direct interviews and analyzed 

descriptively. The results showed a high prevalence of tinea pedis (77.3%). Most respondents had a working 

duration of ≥10 years and were exposed to wet and humid conditions. Foot hygiene practices were 

suboptimal, particularly regarding foot drying and moisture management. Although some respondents had 

diabetes mellitus, tinea pedis was also common among workers without comorbidities. 

Keywords: Tinea Pedis, Farm Workers, Rubber Plantation, Foot Hygiene, Occupational Health. 

 
@Jurnal Ners Prodi Sarjana Keperawatan & Profesi Ners FIK UP 2026 

* Corresponding author :  

Address  : Jalan Gedung Arca No. 53 Medan  

Email : munauwarussarirah@umsu.ac.id
 

 

Phone : 081265105919 

 



2026| GAMBARAN KEJADIAN TINEA PEDIS DAN KARAKTERISTIK BURUH TANI PERKEBUNAN KARET DI DESA 
SIBULELE, KECAMATAN BATANG ANGKOLA 
 

Jurnal Ners Universitas Pahlawan          ISSN 2580-2194 (Media Online) 
 
 

PENDAHULUAN 

Penyakit kulit akibat kerja masih menjadi 

masalah kesehatan yang sering dijumpai, 

terutama pada pekerja sektor informal seperti 

pertanian dan perkebunan. Lingkungan kerja yang 

lembap, paparan air dan tanah secara berulang, 

serta penggunaan alat pelindung diri yang tidak 

optimal merupakan faktor yang berkontribusi 

terhadap tingginya kejadian penyakit kulit pada 

kelompok ini. Salah satu penyakit kulit yang 

banyak ditemukan adalah tinea pedis, yaitu 

infeksi jamur superfisial yang terutama 

menyerang sela antar jari dan telapak kaki. 

Secara global, tinea pedis merupakan salah 

satu bentuk dermatofitosis yang paling umum dan 

diperkirakan mengenai sekitar 10% populasi 

dunia, dengan variasi prevalensi yang cukup 

besar antar wilayah dan kelompok populasi 

(Kienast & Höger, 2023). Studi pada populasi 

umum di Qatar melaporkan prevalensi tinea pedis 

sebesar 1,8% di layanan kesehatan primer, 

dengan angka yang lebih tinggi pada kelompok 

berisiko seperti laki-laki, lansia, serta penderita 

obesitas dan diabetes (Abdalla et al., 2025). 

Sementara itu, analisis sistematis pada populasi 

militer menunjukkan prevalensi yang jauh lebih 

tinggi, yaitu sekitar 17%, yang diduga berkaitan 

dengan kondisi lingkungan dan perilaku hidup 

tertentu (Sepahvand et al., 2025). Temuan ini 

menunjukkan bahwa faktor lingkungan dan 

karakteristik pekerjaan berperan penting dalam 

kejadian tinea pedis. 

Di Indonesia, beberapa penelitian juga 

melaporkan kejadian tinea pedis pada berbagai 

kelompok populasi. Penelitian pada siswa 

pesantren di Pelelawan, Riau, menemukan 

prevalensi sebesar 4,1% (Maryanti et al., 2024). 

Pada kelompok pekerja sektor pertanian dan 

perkebunan, angka kejadian cenderung lebih 

tinggi. Studi pada buruh perkebunan kelapa sawit 

di Labuhan Batu Utara melaporkan prevalensi 

tinea pedis sebesar 42,8% (Haryani et al., 2023), 

sedangkan penelitian pada petani di Banyuwangi 

menunjukkan prevalensi sebesar 20% (Azizah et 

al., 2022). Data ini mengindikasikan bahwa 

pekerja perkebunan merupakan kelompok yang 

rentan terhadap tinea pedis akibat karakteristik 

lingkungan dan aktivitas kerjanya. 

Meskipun demikian, sebagian besar 

penelitian sebelumnya lebih menitikberatkan pada 

analisis faktor risiko atau hubungan sebab-akibat 

tinea pedis (Almada et al., 2025; Jaishi et al., 

2022). Data deskriptif yang menggambarkan 

besarnya kejadian tinea pedis serta karakteristik 

dan perilaku higiene buruh tani perkebunan karet, 

khususnya di wilayah pedesaan, masih terbatas. 

Padahal, data deskriptif tersebut penting sebagai 

dasar perencanaan upaya pencegahan penyakit 

kulit akibat kerja yang sederhana, terjangkau, dan 

sesuai dengan kondisi lapangan. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan 

kejadian tinea pedis serta karakteristik buruh tani 

perkebunan karet di Desa Sibulele, Kecamatan 

Batang Angkola. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan gambaran awal mengenai 

beban masalah tinea pedis pada buruh tani karet 

dan menjadi dasar bagi perencanaan upaya 

promotif dan preventif dalam rangka peningkatan 

kesehatan kerja di sektor perkebunan.  

 

METODE  

Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan studi deskriptif 

menggunakan rancangan potong lintang yang 

bertujuan untuk menggambarkan kejadian tinea 

pedis serta karakteristik buruh tani kebun karet.  

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Desa Sibulele, 

Kecamatan Batang Angkola, Kabupaten 

Tapanuli Selatan, yang merupakan wilayah 

dengan aktivitas utama masyarakat sebagai buruh 

tani kebun karet. Penelitian ini dilaksanakan dari 

bulan September- November 2024 

Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

buruh tani kebun karet yang bekerja di Desa 

Sibulele, Kecamatan Batang Angkola. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah total 

sampling, yaitu seluruh buruh tani kebun karet 

yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi 

selama periode pengumpulan data. Oleh karena 

itu, jumlah sampel dalam penelitian ini sama 

dengan jumlah populasi terjangkau, dan seluruh 

subjek yang memenuhi kriteria diikutsertakan. 

Jumlah sampel akhir yang berhasil direkrut dan 

dianalisis dalam penelitian ini adalah sebanyak 66 

responden. 

Sampel penelitian adalah buruh tani kebun 

karet yang memenuhi kriteria inklusi, yaitu 

bekerja minimal selama 6 bulan, berusia ≥18 

tahun, hadir saat pengumpulan data, dan bersedia 

menjadi responden dengan menandatangani 

lembar persetujuan setelah penjelasan (informed 

consent). Kriteria eksklusi meliputi buruh tani 

yang sedang menjalani terapi antijamur, memiliki 

kelainan kulit lain yang menyerupai tinea pedis, 

tidak dapat diwawancarai secara langsung karena 

gangguan komunikasi, atau menolak 

berpartisipasi.  

Definisi Operasional Variabel 

Kejadian tinea pedis didefinisikan sebagai 

adanya gambaran klinis khas berupa skuama, 

fisura, maserasi, atau eritema pada sela jari atau 

telapak kaki, yang dikonfirmasi dengan hasil 

pemeriksaan kerokan kulit positif menggunakan 

larutan kalium hidroksida (KOH). Karakteristik 

responden meliputi usia, jenis kelamin, tingkat 

pendidikan terakhir, dan lama bekerja sebagai 

buruh tani kebun karet. Perilaku higiene kerja 

meliputi kebiasaan mencuci kaki setelah bekerja 
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(≥1 kali per hari), kebiasaan mengeringkan kaki 

setelah mencuci, penggunaan sepatu tertutup saat 

bekerja, serta kondisi kaos kaki yang lembap saat 

digunakan. Faktor komorbid yang dinilai dalam 

penelitian ini adalah diabetes mellitus 

berdasarkan riwayat diagnosis sebelumnya yang 

diakui oleh responden.   

Instrumen dan Prosedur Pengumpulan Data 

Data karakteristik responden, perilaku 

higiene kerja, dan faktor komorbid diperoleh 

melalui wawancara langsung menggunakan 

kuesioner terstruktur. Pemeriksaan klinis kaki 

dilakukan untuk mengidentifikasi adanya lesi 

yang dicurigai sebagai tinea pedis. Kerokan kulit 

diambil dari area lesi aktif menggunakan alat 

steril, kemudian diperiksa dengan larutan KOH 

10% untuk melihat keberadaan elemen jamur. 

Pemeriksaan dilakukan oleh tenaga kesehatan 

yang kompeten untuk menjaga kualitas dan 

keakuratan hasil pemeriksaan. 

Analisis Data 

Data dianalisis secara deskriptif 

menggunakan statistik univariat. Variabel 

kategorik disajikan dalam bentuk distribusi 

frekuensi dan persentase, sedangkan hasil analisis 

dirangkum dalam tabel untuk memudahkan 

interpretasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Karakteristik Responden 

Penelitian ini memberikan gambaran 

mengenai kejadian tinea pedis serta karakteristik 

dan perilaku higiene buruh tani perkebunan karet 

di Desa Sibulele, Kecamatan Batang Angkola. 

Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 66 

buruh tani perkebunan karet yang memenuhi 

kriteria penelitian. 

Tabel 1. Karakteristik Responden Buruh Tani 

Perkebunan Karet (n=66) 
Karakteristik Frekuensi Persentase  

Kelompok usia   

<40 tahun 18 27,3% 

≥40 tahun 48 72,7% 

Jenis kelamin   

Perempuan 39 59,1% 

Laki-laki 27 40,9% 

Pendidikan terakhir   

SD 32 48,5% 

SMP 22 33,3% 

SMA 12 18,2% 

Lama bekerja   

≥10 tahun 61 92,4% 

<10 tahun 5 7,6% 

Karakteristik responden dalam penelitian 

ini menunjukkan bahwa profil buruh tani kebun 

karet didominasi oleh pekerja usia dewasa lanjut 

dengan masa kerja yang panjang, tingkat 

pendidikan relatif rendah, serta keterlibatan 

perempuan yang cukup besar dalam aktivitas 

kerja. Profil ini mencerminkan karakteristik 

umum tenaga kerja di sektor perkebunan 

tradisional di wilayah pedesaan Indonesia. 

Usia Dewasa Lanjut Sebagai Faktor 

Kerentanan 

Dominasi responden pada kelompok usia 

≥40 tahun mencerminkan bahwa sektor 

perkebunan karet masih banyak bergantung pada 

tenaga kerja usia produktif lanjut. Studi 

epidemiologis melaporkan bahwa usia merupakan 

salah satu faktor risiko terjadinya tinea pedis. 

Prevalensi infeksi cenderung meningkat seiring 

bertambahnya usia yang dikaitkan dengan 

perubahan fisiologis termasuk respon imun lokal 

dan sistemik, serta pengaruh kondisi kulit yang 

lebih rentan terhadap penetrasi jamur (Abdalla et 

al., 2025).  

Pada usia tua, terutama di atas usia 40 

tahun, kulit mengalami perubahan struktural dan 

fungsional yang signifikan meliputi penipisan 

epidermis, penurunan fungsi kolagen, serta respon 

imun kulit (Strbo et al., 2025). Fenomena 

imunosenescence dan perubahan struktural kulit 

pada usia lanjut dapat menurunkan kemampuan 

kulit sebagai barier pertahanan terhadap infeksi 

jamur (Tizazu et al., 2022). Dengan demikian, 

buruh tani pada kelompok usia ini berpotensi 

memiliki kerentanan yang lebih tinggi terhadap 

infeksi jamur superfisial, terutama ketika 

dikombinasikan dengan paparan lingkungan kerja 

yang lembap dan basah secara terus-menerus. 

Peran Jenis Kelamin terhadap Paparan Risiko 

Temuan mayoritas responden perempuan 

pada penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian 

di India yang menemukan bahwa proporsi pekerja 

perempuan lebih rendah dibandingkan laki- laki 

dalam konteks pertanian di wilayah pedesaan, 

masing-masing 41,9% dan 59,1% (Ausvi et al., 

2023). Perbedaan proporsi ini dipengaruhi oleh 

jenis komoditas pertanian yang menjadi 

fokus penelitian. Penelitian ini berfokus pada 

sektor perkebunan karet, di mana perempuan 

secara tradisional memegang peranan penting 

dalam aktivitas penyadapan dan pengolahan hasil 

kebun. Sementara komoditas pertanian utama 

pada penelitian di India adalah padi, kapas, 

jagung, dan red gram yang cenderung didominasi 

oleh pekerja laki-laki.  

Perbedaan peran dan jenis kelamin dapat 

memengaruhi pola paparan, termasuk jenis 

aktivitas yang membawa kaki terpapar dengan 

lingkungan lembap atau tanah basah. Dalam 

konteks tinea pedis, lingkungan yang lembab di 

dalam alas kaki adalah faktor risiko penting yang 

telah diidentifikasi, di mana kelembapan tinggi 

dalam sepatu dapat mengubah kondisi mikroflora 

kulit dan memfasilitasi infeksi dermatofita 

(Sasagawa, 2019). 

Pendidikan Rendah dan Praktik Higiene Kerja 

Sebagian besar responden pada penelitian 

ini memiliki pendidikan formal yang rendah. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang 
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melibatkan buruh tani tembakau di Kecamatan 

Gatak Kabupaten Sukoharjo (Wahyuningtyas et 

al., 2025). Sebagian besar buruh tani tembakau 

pada penelitian tersebut hanya menempuh 

pendidikan hingga tingkat dasar, yaitu sebesar 

40% dan hanya 20% yang berpendidikan SMP. 

Sebagian kecil tidak menempuh pendidikan 

formal sama sekali. Data BPS menyebutkan 

bahwa sekitar 72,6% pekerja pertanian di 

Indonesia hanya menempuh pendidikan hingga 

jenjang sekolah dasar (BPS, 2014). Kondisi 

pendidikan yang rendah ini menyebabkan 

keterbatasan akses kesehatan. Keterbatasan 

pemahaman tentang higiene kaki dan praktik 

pencegahan penyakit kulit dapat berkontribusi 

terhadap tingginya risiko tinea pedis. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa kebersihan kaki 

yang buruk, termasuk jarangnya mencuci kaki 

setelah bekerja atau kurang memperhatikan 

kondisi kaus kaki yang lembap, berkaitan erat 

dengan kejadian infeksi jamur (Astri et al., 2016). 

Lama Bekerja dan Akumulasi Paparan Faktor 

Risiko  
Mayoritas responden pada penelitian ini 

telah bekerja ≥10 tahun sebagai buruh tani. Hal ini 

mencerminkan paparan jangka panjang terhadap 

kondisi kerja yang lembap di lingkungan 

perkebunan. Lama bekerja di lingkungan 

perkebunan berhubungan dengan meningkatnya 

risiko penyakit kulit akibat kerja, khususnya 

infeksi jamur seperti tinea pedis. Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa durasi kerja yang 

lebih panjang di sektor perkebunan dan pertanian 

berkorelasi dengan tingginya kejadian infeksi 

jamur superfisial pada kaki (Azizah et al., 2022; 

Leung et al., 2023).  

2. Kejadian Tinea Pedis 

Tabel di bawah ini menyajikan data 

distribusi kejadian tinea pedis pada buruh tani 

perkebunan karet di Desa Sibulele berdasarkan 

hasil pemeriksaan fisik dan konfirmasi 

laboratorium. 
Tabel 2. Distribusi Kejadian Tinea Pedis pada 

Buruh Tani Perkebunan Karet (n = 66) 
Kejadian Tinea 

Pedis 

Jumlah Persentase 

Ya 51 77,3% 

Tidak 15 22,7% 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tinea 

pedis ditemukan pada sebagian besar buruh tani 

perkebunan karet. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa infeksi jamur superfisial pada kaki 

merupakan masalah kesehatan yang menonjol 

pada kelompok pekerja ini dan berpotensi 

berkaitan dengan karakteristik pekerjaan serta 

kondisi lingkungan kerja perkebunan karet yang 

lembap. 

Tingginya kejadian tinea pedis pada 

penelitian ini sejalan dengan temuan beberapa 

penelitian sebelumnya yang melaporkan bahwa 

buruh tani dan pekerja perkebunan merupakan 

kelompok berisiko tinggi terhadap infeksi jamur 

kulit. Penelitian pada pekerja perkebunan kelapa 

sawit di Labuhan Batu Utara, Provinsi Sumatera 

Utara, menunjukkan bahwa perilaku kebersihan 

kaki dan pemeliharaan sepatu memiliki hubungan 

yang bermakna dengan kejadian tinea pedis 

(Haryani et al., 2023a). Sementara itu, penelitian 

pada petani di Banyuwangi melaporkan kejadian 

tinea pedis pada sekitar seperlima responden, 

meskipun angka tersebut lebih rendah 

dibandingkan temuan pada penelitian ini (Azizah 

et al., 2022). Perbedaan besaran kejadian antar 

penelitian ini kemungkinan dipengaruhi oleh 

variasi karakteristik populasi, jenis komoditas 

pertanian, intensitas paparan lingkungan kerja, 

serta metode diagnosis yang digunakan. 

Secara biologis, tinea pedis merupakan 

infeksi dermatofit yang berkembang optimal pada 

kondisi lingkungan hangat dan lembap. 

Penggunaan alas kaki tertutup dalam waktu lama, 

paparan air dan tanah secara berulang, serta 

kebersihan kaki yang kurang optimal dapat 

menciptakan lingkungan mikro yang mendukung 

pertumbuhan jamur. Sejumlah penelitian telah 

mengidentifikasi bahwa kelembapan tinggi di 

dalam sepatu, penggunaan sepatu tertutup dalam 

durasi panjang, dan praktik higiene kaki yang 

buruk merupakan faktor risiko utama terjadinya 

tinea pedis (Arizandy et al., 2023; Pichardo-

Geisinger et al., 2014). Kondisi tersebut sangat 

relevan dengan aktivitas kerja buruh tani 

perkebunan karet yang umumnya dilakukan di 

lingkungan basah dan lembap. 

Selain itu, studi epidemiologi mengenai 

infeksi jamur kulit di wilayah tropis menunjukkan 

bahwa kelompok populasi rentan, termasuk 

pekerja sektor informal di pedesaan, sering kali 

menanggung beban penyakit yang tinggi namun 

belum terdokumentasi secara sistematis dalam 

sistem surveilans kesehatan (Curtis et al., 2024). 

Temuan tingginya kejadian tinea pedis dalam 

penelitian ini memperkuat bukti adanya masalah 

kesehatan kulit yang signifikan pada buruh tani 

perkebunan karet, sekaligus menegaskan perlunya 

pendekatan pencegahan yang lebih terencana dan 

kontekstual dalam kerangka kesehatan kerja, 

khususnya di wilayah pedesaan. 

3. Perilaku Higiene Kerja 

Tabel di bawah ini menyajikan data 

gambaran perilaku higiene buruh tani perkebunan 

karet di Desa Sibulele yang berkaitan dengan 

perawatan kebersihan kaki dan penggunaan alas 

kaki selama bekerja.  

Tabel 3. Profil Perilaku Higiene Kerja Buruh Tani 

Perkebunan Karet (n = 66) 
Perilaku Higiene Kerja Jumlah Persentase 

Mencuci kaki setelah bekerja   

Ya 39 59,1% 

Tidak 27 40,9% 

Mengeringkan kaki setelah 

mencuci 
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Ya 22 33,3% 

Tidak 44 66,7% 

Menggunakan sepatu tertutup 

saat bekerja 

  

Ya 61 92,4% 

Tidak 5 7,6% 

Kaos kaki lembap   

Ya 56 84,8% 

Tidak 10 15,2% 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

praktik higiene kerja buruh tani perkebunan karet 

di Desa Sibulele belum optimal. Meskipun 

sebagian besar responden telah memiliki 

kebiasaan mencuci kaki setelah bekerja, sebagian 

besar responden tidak melakukan pengeringan 

kaki secara adekuat setelah mencuci. Selain itu, 

penggunaan sepatu tertutup saat bekerja 

merupakan praktik yang hampir dilakukan oleh 

seluruh responden. Kondisi kaos kaki yang 

lembap juga masih banyak ditemukan, yang 

menunjukkan paparan kelembapan 

perkepanjangan pada kaki selama aktivitas kerja. 

Pola perilaku tersebut memiliki keterkaitan yang 

erat dengan tingginya kejadian tinea pedis yang 

ditemukan pada penelitian ini.  

Temuan penelitian ini sejalan dengan studi 

pada petani di Banyuwangi yang melaporkan 

hubungan antara kebersihan kaki dengan kejadian 

tinea pedis (Azizah et al., 2022). Penelitian pada 

pekerja perkebunan sawit di Sumatera Utara juga 

menunjukkan perilaku higiene kaki dan 

pemeliharaan alas kaki yang kurang baik 

berkontribusi terhadap tingginya kejadian tinea 

pedis (Haryani et al., 2023a).  

Kebiasaan Mencuci Kaki dan Mengeringkan 

Kaki 

Praktik mencuci kaki setelah bekerja 

merupakan langkah awal yang penting untuk 

menghilangkan kotoran, tanah, dan 

mikroorganisme dari permukaan kulit, terutama 

pada pekerja yang terpapar lingkungan basah dan 

kotor seperti perkebunan (Leung et al., 2023). 

Namun, manfaat mencuci kaki menjadi tidak 

optimal apabila tidak diikuti dengan pengeringan 

yang adekuat. Hal ini tercemin dari temuan 

penelitian ini yang menunjukkan bahwa mayoritas 

responden tidak mengeringkan kaki setelah 

mencuci dan membiarkan kaki dalam kondisi 

lembap. 

Kelembapan yang menetap pada kulit kaki 

merupakan faktor risiko utama pertumbuhan 

jamur dermatofita penyebab tinea pedis, karena 

jamur berkembang optimal pada lingkungan yang 

hangat dan lembab. Kajian epidemiologis 

menunjukkan bahwa faktor-faktor yang berkaitan 

dengan kondisi kaki yang lembap dan praktik 

kebersihan kaki yang kurang baik, seperti keadaan 

kaki yang basah, berperan penting dalam 

meningkatkan risiko terjadinya infeksi jamur pada 

kaki seperti tinea pedis (Arizandy et al., 2023).  

Penggunaan Sepatu Tertutup dan Kaos Kaki 

Lembap 

Penggunaan sepatu tertutup yang 

dikombinasikan dengan kondisi kaos kaki lembap 

merupakan temuan penting dalam penelitian ini. 

Kombinasi kedua faktor tersebut berkontribusi 

terhadap terbentuknya lingkungan mikro yang 

hangat dan lembap di sekitar kaki, yang sangat 

kondusif bagi pertumbuhan jamur penyebab tinea 

pedis. 

Meskipun sepatu tertutup berfungsi sebagai 

pelindung dari cedera mekanik dan paparan 

langsung tanah, penggunaan dalam durasi lama 

pada lingkungan basah justru dapat meningkatkan 

risiko tinea pedis. Sepatu tertutup cenderung 

meningkatkan suhu dan kelembapan di dalam 

sepatu, terutama bila digunakan dalam aktivitas 

fisik berat dan tanpa ventilasi yang memadai 

(Azizah et al., 2022). Kondisi ini semakin 

diperburuk oleh temuan bahwa sebagian besar 

responden menggunakan kaos kaki dalam kondisi 

lembap, yang menunjukkan adanya paparan 

kelembapan kronis pada area kaki selama bekerja. 

Kaos kaki yang lembap diketahui berperan 

sebagai media yang mempertahankan kelembapan 

dan memperpanjang kontak kulit dengan 

lingkungan basah, sehingga meningkatkan risiko 

kolonisasi jamur dan infeksi berulang. Studi klinis 

dan epidemiologis menunjukkan bahwa individu 

dengan kaki yang terus-menerus lembap atau 

memakai alas kaki tertutup dalam jangka panjang 

memiliki risiko lebih tinggi terkena tinea pedis 

karena dermatofit berkembang optimal pada 

kelembapan dan suhu yang sesuai (Leung et al., 

2023; Nigam et al., 2023; Sepahvand et al., 2025). 

Temuan ini konsisten dengan berbagai 

penelitian sebelumnya pada pekerja pertanian dan 

perkebunan yang melaporkan bahwa penggunaan 

sepatu tertutup dalam jangka waktu lama, 

terutama tanpa penggantian kaos kaki yang 

memadai, berkaitan dengan meningkatnya 

kejadian infeksi jamur pada kaki. Sasagawa et al. 

menunjukkan bahwa lingkungan mikro pada alas 

kaki yang lembap secara signifikan meningkatkan 

risiko kolonisasi dermatofit (Sasagawa, 2019). 

Dalam konteks buruh tani perkebunan karet 

di wilayah pedesaan, kondisi sepatu tertutup dan 

kaos kaki lembap dapat disebabkan oleh paparan 

air hujan, lumpur, dan keringat selama bekerja, 

serta keterbatasan kesempatan untuk mengganti 

kaos kaki di tengah aktivitas kerja. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa penggunaan alat pelindung 

diri yang dimaksudkan untuk melindungi justru 

dapat menjadi faktor risiko kesehatan kulit apabila 

tidak disertai dengan praktik perawatan kaki yang 

memadai. 

4. Faktor Komorbid 

Tabel di bawah ini menyajikan data 

distribusi faktor komorbid diabetes mellitus pada 

buruh tani perkebunan karet Desa Sibulele. 
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Tabel 4. Status Komorbid Diabetes Mellitus pada 

Buruh Tani Perkebunan Karet (n = 66) 
Diabetes Mellitus Jumlah Persentase 

Ya 24 36,4% 

Tidak 42 63,6% 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

diabetes mellitus merupakan komorbid yang 

cukup sering ditemukan pada buruh tani 

perkebunan karet. Temuan ini menunjukkan 

adanya proporsi pekerja dengan kondisi kronis 

yang berpotensi meningkatkan kerentanan 

terhadap gangguan kesehatan, termasuk penyakit 

kulit akibat kerja. 

Diabetes mellitus merupakan kondisi 

metabolik kronis yang berdampak secara 

signifikan terhadap sistem imun dan integritas 

kulit, sehingga meningkatkan kerentanan terhadap 

infeksi kulit dan komplikasi dermatologis 

(Edwards & Yosipovitch, 2025). Penyakit kulit, 

termasuk tinea pedis dan infeksi jamur superfisial 

lain, dilaporkan terjadi lebih sering pada individu 

dengan diabetes dibandingkan populasi umum, 

karena kadar glukosa darah yang tinggi dapat 

mengubah mikrobioma kulit, memfasilitasi 

pertumbuhan jamur, serta mengganggu 

respons imun lokal terhadap patogen kulit. Infeksi 

jamur pada kaki, termasuk tinea pedis, dilaporkan 

sekitar 2,5–2,8 kali lebih sering pada pasien 

diabetes daripada pada individu non-diabetes, dan 

infeksi ini dapat membuka jalan bagi komplikasi 

sekunder jika tidak ditangani dengan baik. 

Kondisi ini diperburuk oleh gangguan sirkulasi 

dan imun pada diabetes mellitus yang 

melemahkan kemampuan tubuh dalam melawan 

infeksi kulit (Altınbaş, 2024; Gupta et al., 2024; 

Maulida et al., 2025; Rajagopal et al., 2024). 

Meskipun proporsi pekerja dengan riwayat 

diabetes mellitus lebih kecil dibandingkan dengan 

pekerja tanpa diabetes mellitus, kejadian tinea 

pedis tetap ditemukan dalam jumlah yang tinggi. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa terjadinya 

tinea pedis pada buruh tani perkebunan karet tidak 

semata- mata dipengaruhi oleh faktor komorbid 

metabolik seperti diabetes, tetapi lebih dominan 

berkaitan dengan faktor lingkungan kerja dan 

perilaku higiene. Paparan rutin terhadap kondisi 

kerja yang basah, lembap, dan kotor, penggunaan 

sepatu tertutup dalam waktu lama, serta kebiasaan 

menjaga kebersihan dan kelembapan kaki yang 

belum optimal merupakan faktor risiko utama 

terjadinya infeksi jamur kaki, bahkan pada 

individu tanpa penyakit penyerta. Dengan 

demikian, tingginya kejadian tinea pedis pada 

populasi ini dapat terjadi secara independen dari 

status diabetes, sebagai akibat dari paparan faktor 

risiko kerja yang bersifat kronis dan berulang. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini memberikan gambaran bahwa 

kejadian tinea pedis pada buruh tani perkebunan 

karet di Desa Sibulele tergolong tinggi dan 

merupakan masalah kesehatan kerja yang penting. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa mayoritas 

buruh memiliki karakteristik masa kerja yang 

panjang dan terpapar kondisi lingkungan kerja 

yang basah dan lembap secara berulang, sehingga 

meningkatkan risiko terjadinya infeksi jamur kaki. 

Dengan demikian, tinea pedis pada kelompok ini 

mencerminkan dampak akumulatif paparan 

lingkungan kerja perkebunan terhadap kesehatan 

kulit pekerja.  

Perilaku higiene kerja para buruh tani pada 

penelitian ini juga masih belum optimal. Praktik 

mencuci kaki setelah bekerja belum diikuti 

dengan pengeringan kaki yang adekuat. Tingginya 

penggunaan sepatu tertutup dan kaos kaki lembap 

menciptakan kondisi kelembapan kronis yang 

mendukung pertumbuhan jamur. Temuan ini 

menegaskan bahwa faktor perilaku higiene dan 

kondisi kerja sehari-hari memiliki peran dominan 

dalam terjadinya tinea pedis, bahkan pada butuh 

tani tanpa komorbid diabetes mellitus. 
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